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Pendahuluan

Masyarakat Indonesia masih sangat bergantung pada sumber energi non-renewable seperti minyak bumi, gas
alam, dan batu bara. Jika sumber energi non-renewable ini terus digunakan, maka akan menjadi habis dan tidak
tersedia lagi. Oleh karena itu, kita membutuhkan sumber energi yang ramah lingkungan yang dapat menggantikan
sumber energi fosil untuk membantu manusia memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Permintaan dari masyarakat terhadap kendaraan bermotor, terutama sepeda motor, saat ini terus meningkat
karena sifatnya yang praktis dan efisien untuk mobilitas jarak pendek. Oleh karena itu, berbagai teknologi alternatif
telah banyak dikembangkan guna meningkatkan efisiensi energi pada mesin kendaraan bermotor, salah satunya
adalah teknologi hidrogen sebagai bahan bakar tambahan. Teknologi berbasis hidrogen seperti generator HHO
(Oxyhydrogen) memungkinkan kendaraan bermotor menggunakan campuran hidrogen (H:) dan oksigen (O:) yang
dihasilkan dar1 elektrolisis air, yang kemudian disuntikkan ke dalam ruang bakar mesin.

Penggunaan Generator HHO pada sepeda motor dapat mengurangi konsumsi bahan bakar dan meningkatkan
efisiensi mesin. Parameter performa Generator HHO yang perlu dipertimbangkan adalah daya yang dibutuhkan,laju
produksi gas HHO, dan efisiensi Generator HHO. Untuk menghasilkan gas HHO dengan menggunakan proses
elektrolisis air dibutuhkan energi listrik. Sumber energi listrik generator bisa diambil dari aki sepeda motor. xE}:,@'\"}

>

— u‘. i i o
UMSI[)? @ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 f ﬁ»}ﬁﬁ‘;ﬁ?gdiyah € umsidal912 pMECHANICAL



Kampus

Tujuan Penelitian erdeka

'NDONESIA JATS

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang paling banyak digunakan di berbagai
negara berkembang. Penerapan teknologi HHO pada sepeda motor dapat menjadi solusi
untuk mengurangi pemakaian bahan bakar dan meningkatkan efisiensi penggunaan
energi.

Tujuan dar1 penelitian in1 adalah mengidentifikasi pengaruh variasi tegangan atau besaran
arus suplai yang optimal terhadap produksi Generator Oxyhydrogen (HHO) dalam aspek
daya dan efisiensi bahan bakar sepeda motor. Pada penelitian kali ini, diharapkan

nantinya dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya pengembangan
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teknologi hemat energi dan ramah lingkungan.




Metode Penelitian

Diagram alur yang menggambarkan rancangan atau tahapan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

[ Studi Litetatur ]

!

[ Menyizpkan Alst dan Bahan ]

!

[ Melzkukan Eksperimen ]

!

Pengambilan Data DL[ak:ukanDenEan Cara:

1. Pengujian Penggunakan Motor Standart Bazhan Bakar Pertamax
2. Pengujian Penggunakan Motor Standart Bahan Bakar Pertamax dan
Disuplal Generator HHO Arms 10 Volt
3. Pengujian Penggunakan Motor Standart Bshan Bakear Pertamax dan
Disuplzi Generator HHO Arus 8 Volt
4. Pengujian Penggunakan Motor Standart Bshan Bakear Pertamax dan
Disuplzi Generator HHO Arus 6 Volt
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Metode Penelitian Merdeko

DONESIA ey A

Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan sebuah metode eksperimen. Pendekatan eksperimen dilakukan
untuk mengetahui bagaimana variasi arus suplai generator HHO memengaruhi daya dan efisiensi
sepeda motor.

Eksperimen akan dilakukan dengan mengukur daya keluaran dan efisiensi bahan bakar pada
berbagai tingkat arus suplai yang dialirkan ke generator HHO. Objek penelitian in1 adalah sepeda
motor yang dilengkapi dengan generator HHO. Sepeda motor yang digunakan akan diuji performanya
dengan memasang generator HHO dan memberikan variasi arus suplai untuk dapat mengetahui

dampaknya terhadap daya dan efisiensi bahan bakar.
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Metode Penelitian

Komponen yang digunakan

Keterangan:

1. Aki fungsinya dari alat ini digunakan untuk mensuplai komponen dimer
2. Dimer sebagai alat pengatur arus listrik dari alat tersebut

3. Tempat generator untuk membuat uap.

4. Tempat penyaringan dari uap basah menjadikan uap kering

A 55}

\.“r-’.
) @ id id ida1912 ’ ida1912 f hnhemmadiyah € umsidal912 MECHANICAL
MSID www.umsida.ac.i umsida umsida myhammadiya pMECHANICAL
DARI SINE PENCERANAN SERSEM) ‘




I’o

pus :
eka
Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Pengujian Torsi Hasil dari pembahasan ini ada beberapa pengujian yang diambil

yaitu Pengujian awal dilakukan tanpa generator HHO, yang kedua
pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10, 8, dan

Tabel 1. Data hasil pengujian torsi dan daya tanpa menggunakan generator HHO 6 volt untuk mengetahui karakteristik dasar mesin. Setiap RPM diuji
) RATA- RATA- tiga kali dan hasilnya dirata-ratakan. Yang diambil torsinya dari RPM
ReM TORS (W) RAIA DAYA (HE) RATA 1500, 2500, 3500, 4500, 5500 RPM
1500 1886 1886 1869 18,80 41 41 40 41
2500 2128 2128 2151 2136 5 15 76 75
3500 1658 1658 1691 16,69 82 82 84 83
4500 1218 1218 1254 1230 717 80 78
3500 9,49 9.49 945 9,51 73 73 74 73

Pada Tabel diatas menunjukkan hasil pengujian torsi (Nm) dan daya (HP) mesin pada variasi putaran mesin (RPM)
tanpa menggunakan generator HHO. Pada setiap RPM dilakukan tiga kali pengujian, lalu hasilnya dirata-ratakan.
Dari data terlihat bahwa torsi tertinggi berada pada 2500 RPM yaitu 21,36 Nm, kemudian cenderung menurun seiring
kenaikan putaran mesin hingga mencapai 9,51 Nm pada 5500 RPM. Sedangkan daya tertinggi terjadi pada 3500 RPM
dengan nilai 8,3 HP, yang kemudian sedikit menurun pada putaran lebih tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa mesin

memiliki karakteristik optimal di putaran menengah f*':':
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Hasil Dan Pembahasan

Grafik Hasil Pengujian

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN TORSI DAN PENGUJIAN TORSI DAN
DAYA TANPA DAYA TANPA
MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN
E GENERATOR HHO @ GENERATOR HHO
21,3 g3 - _
= 2500 g 2170 < 100 7,5 78 7,3
% 20,00 = 80
= 15,00 9,51 A 6,0 4,1
10,00 4,0
5,00 2,0
0,00 0,0
1500 2500 3500 4500 5500 1500 2500 3500 4500 5500
RPM PUTARAN MESIN RPM

Gambar 3.1 Grafik rata-rata pengujian torsi dan daya tanpa menggunakan generator HHO
Grafik torsi menunjukkan pola menurun setelah mencapai puncak pada 2500 RPM, menandakan bahwa gaya puntir
mesin paling besar di putaran menengah lalu berkurang pada putaran lebih tinggi. Sementara itu, grafik daya
memperlihatkan kenaikan dar1 1500 RPM hingga mencapai puncak pada 3500 RPM, sebelum akhirnya menurun
kembali pada 4500 RPM dan 5500 RPM. Kedua grafik ini saling melengkapi dan mempertegas bahwa mesin
menghasilkan torsi maksimum di putaran menengah serta daya maksimum di putaran menengah-tinggi, sesuai dengan
karakter umum mesin pembakaran dalam v
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Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Pengujian Torsi

Tabel 2. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10volt

RATA- RATA-
RPM TORSI RATA DAYA RATA
1500 1891 1943 1965 19,33 42 42 13 4,2
2500 218 2267 23.04 22.50 7.8 8.1 8.2 8,0
3500 17.17 1858 1895 18,23 8.5 9.2 9.3 9,0
4500 12,77 1368 14,01 13,49 8.1 8.7 8.9 8,6
5500 9.49 1067 10,78 10,31 73 83 8.4 8,0

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian torsi dan daya mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran HHO dengan
arus 10 volt pada berbagai putaran mesin. Dari hasil rata-rata, terlihat bahwa torsi tertinggi diperoleh pada 2500 RPM
sebesar 22,50 Nm, sedangkan daya tertinggi berada pada 3500 RPM dengan nilai 9,0 HP. Setelah melewati titik tersebut,
baik torsi maupun daya mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya putaran mesin. Hal in1i menunjukkan bahwa
penggunaan campuran HHO mampu meningkatkan performa mesin pada putaran menengah, meskipun efisiensinya tetap
menurun pada putaran tinggi
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Hasil Dan Pembahasan

Grafik Hasil Pengujian
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Gambar 3.2 Grafik rata-rata pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 10 volt

Grafik torsi memperlihatkan peningkatan nilai dari 1500 RPM hingga mencapai puncaknya di 2500 RPM, kemudian
terus menurun hingga 5500 RPM. Grafik daya menunjukkan tren yang serupa, di mana daya meningkat dari 1500
RPM hingga maksimum pada 3500 RPM, lalu menurun kembali pada 4500 dan 5500 RPM. Kedua grafik ini
menegaskan bahwa kinerja mesin dengan campuran HHO lebih optimal pada putaran menengah, dengan puncak torsi
di 2500 RPM dan puncak daya di 3500 RPM, sesuai dengan karakteristik umum mesin pembakaran dalam.
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Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Pengujian Torsi

Tabel 3. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 8 volt

RATA- RATA-
RPM TORSI RATA DAYA RATA
1500 1924 1931  19.82 19,46 41 42 44 4,2
2500 2103 2223 2184 21,70 75 78 7.7 7,7
3500 17.16 1678 1811 17,35 8.5 8.3 9 8,6
4500 1238 1231 1325 12,65 78 78 8.4 8,0
5500 9.56 953 1035 9,81 7.4 7.4 8 7,6

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran HHO dengan arus 8 volt.
Dari data rata-rata, terlihat bahwa torsi tertinggi diperoleh pada 2500 RPM vyaitu sebesar 21,70 Nm, sedangkan daya
tertinggi dicapai pada 3500 RPM dengan nilai 8,6 HP. Setelah melewati titik tersebut, baik torsi maupun daya mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya putaran mesin. Hal ini menegaskan bahwa mesin bekerja paling optimal pada
putaran menengah ketika menggunakan campuran HHO arus 8 volt.
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Hasil Dan Pembahasan

Grafik Hasil Pengujian
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Gambar 3.3 Grafik rata-rata pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 8§ volt

Grafik torsi memperlihatkan peningkatan dari 1500 RPM hingga mencapai puncak di 2500 RPM, kemudian menurun
secara bertahap hingga 5500 RPM. Sedangkan grafik daya menunjukkan kenaikan dari 1500 RPM sampai mencapai
puncak di 3500 RPM, lalu mengalami penurunan di RPM yang lebih tinggi. Kedua grafik ini menguatkan hasil pada
tabel bahwa penggunaan HHO 8 volt memberikan performa terbaik pada putaran menengah, dengan puncak torsi di

2500 RPM dan puncak daya di 35

00 RPM.
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Hasil Dan Pembahasan

Data Hasil Pengujian Torsi
Tabel 4. Data hasil pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 6 volt

RATA- RATA-
RPM TORSI RATA DAYA RATA
1500 1084 1974 1920 41 42 4.2
2500 »o 2253 2228 78 80 7.9
3300 1838 182 1829 91 9.0 9,1
4300 1330 1349 1344 85 86 8,6
300 1032 1098 1065 8 85 8.3

Tabel 4 menunjukkan hasil uji torsi dan daya mesin menggunakan bahan bakar Pertamax campuran HHO dengan
arus 6 volt. Dari hasil rata-rata, diperoleh bahwa torsi tertinggi berada pada 2500 RPM yaitu sebesar 22,28 Nm,
sedangkan daya tertinggi dicapai pada 3500 RPM sebesar 9,1 HP. Setelah melewati titik tersebut, baik torsi maupun
daya mengalami penurunan secara bertahap seiring dengan peningkatan putaran mesin. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan HHO 6 volt dapat meningkatkan performa mesin terutama pada putaran menengah, meskipun pada

putaran tinggi efisiensi menurun r@. -
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Hasil Dan Pembahasan

Grafik Hasil Pegujian

GRAFIK RATA- RATA GRAFIK RATA- RATA
PENGUJIAN BAHAN PENGUJIAN BAHAN
BAKAR PERTAMAX HHO BAKAR PERTAMAX HHO
PAKAT ARUS 6 VOLT PAKAT ARUS 6 VOLT
S 2500 22,28 2 100 %1 g¢ .
& 19,29 E 7.3 o
— 8,0
7 20,00 ﬁ
E 15,00 10,65 a 60| 4,
10,00 4,0
5,00 2,0
0,00 0,0
1500 2500 3500 4500 5500 1500 2500 3500 4500 5500
RPM PUTARAN MESIN RPM

Gambar 3.4 Grafik rata-rata pengujian bahan bakar pertamax campuran HHO pakai arus 6 volt

Grafik torsi memperlihatkan peningkatan dari 1500 RPM hingga mencapai puncak pada 2500 RPM, lalu terus
menurun hingga 5500 RPM. Sementara itu, grafik daya menunjukkan kenaikan dari 1500 RPM hingga mencapai
puncaknya di 3500 RPM, sebelum akhirnya menurun kembali pada putaran mesin yang lebih tinggi. Kedua grafik ini
menegaskan bahwa mesin bekerja paling optimal pada putaran menengah ketika menggunakan campuran HHO arus 6
volt, dengan torsi maksimum di 2500 RPM dan daya maksimum di 3500 RPM A xIv@q':v:
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Kesimpulan

Penelitian in1 menunjukkan bahwa penggunaan generator HHO pada sepeda motor dapat meningkatkan
performa mesin, khususnya pada putaran menengah. Campuran bahan bakar Pertamax dengan suplai arus
HHO terbukti menghasilkan torsi dan daya lebih tinggi dibandingkan tanpa HHO, dengan puncak torsi pada
2500 RPM dan puncak daya pada 3500 RPM.

Hasil terbaik diperoleh pada suplai arus 6 volt dengan torsi 22,28 Nm dan daya 9,1 HP. Hal ini
membuktikan bahwa pengaturan arus suplai yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan kinerja
mesin. Dengan demikian, teknologi HHO berpotensi menjadi solusi efisien dan ramah lingkungan bagi

kendaraan bermotor.
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